BAB I11
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Bentuk kekerasan seksual yang terjadi di media sosial, khususnya di
Indonesia. Hal tersebut berupa kekerasan seksual yang ditujukan secara
eksplisit dan implist. Untuk kekerasn seksual yang dilakukan secara
eksplisit dapat berupa Berbagi gambar atau video porno tanpa
persetujuan; Eksploitasi dan pengancaman; Penindasan Seksual;
Komentar berbau seksual; Pendekatan untuk memperdaya (cyber
grooming): Peretasan (hacking); Konten ilegal (illegal content);
Pelanggaran privasi (infringement of privacy); Pencemaran nama baik
(online defamation);dan Rekrutmen online (online recruitment).
Sedangkan Kekerasan seksual implisit dapat dikomunikasikan secara
langsung atau tidak langsung melalui pernyataan yang menghina tentang
seksualitas atau lelucon berorientasi seksual, permintaan bantuan seksual
dari pelaku, dan kata-kata atau perilaku yang berkonotasi seksual.

2. Perlindungan hukum bagi korban kurang mendapat perhatian, terutama di
kalangan korban yang pernah mengalami kekerasan di media sosial,
sehingga korban ragu untuk berbicara/mengungkapkan peristiwa yang
dialaminya karena takut menjadi korban untuk kedua kalinya sebagai
korban. hasil dari peristiwa yang mereka dengar, alami, atau ketahui.
Korban tidak dilindungi oleh hukum dan terisolasi dari komunitas lain,
membuat mereka rentan terhadap terorisme dan bencana. Pelaku
kekerasan seksual menggunakan kekerasan fisik dan psikologis yang
ekstensif di media sosial untuk teror, kekerasan fisik, penceritaan, dan
stigmatisasi saksi dan korban. Pembuktian bukti-bukti  jaksa
memunculkan isu baru. Perlindungan saksi menjadi lebih penting sebagai
akibat kebutuhan untuk melindungi saksi dan korban, dan korban yang

diharapkan memberikan bukti tidak terlindungi secara memadai.
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B. Saran

1. Perlindungan Identitas Korban Kekerasan Seksual di media sosial
Terhadap Wanita sebagai wujud konkrit pemenuhan hukum dalam
rangka mengikuti perkembangan hukum guna memberikan perlindungan
bagi korban kekerasan seksual belum secara konsisten menerapkan
berpusat pada korban langkah-langkah yang diarahkan untuk melindungi
korban dari ancaman terhadap integritas fisik mereka. Mengatasi
stigmatisasi tidak secara sistematis dipandang sebagai bagian integral
dari strategi menuju perlindungan korban dalam rangka mengatasi
stigma dalam masyarakat dan masyarakat harus dikoordinasikan secara
efektif dengan upaya lain yang ditujukan untuk meningkatkan
perlindungan korban sebelum, selama dan setelah proses peradilan.
Upaya lebih lanjut harus diarahkan untuk memastikan pendekatan
holistik untuk perlindungan korban kekerasan seksual,

2. Bentuk kekerasan dimedia sosial yang semakin marak terjadi dengan
berbagai bentuk pelecehan yang ada maka diperlukan pemberian
Pemulihan Psikologis yang diberikan oleh pemerintah terhadap Korban
Kekerasan Seksual di media sosial sebagai kebutuhan korban akan
dukungan psikologis, risiko pembalasan dan stigmatisasi telah
berkontribusi untuk pemberdayaan korban, yang merasa lebih aman dan
lebih siap untuk mengajukan pengaduan hukum. untuk meningkatkan
perlindungan dari berbagai bentuk ancaman dan kerugian terhadap
korban. Dalam memberikan dukungan psikologis dan bekerja di
masyarakat untuk mengurangi risiko stigmatisasi. Sehingga korban
kekerasan seksual tidak menyebar dan memberikan pengaruh dan

dampak yang buruk terhadap korban tersebut.
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